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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa strategi kepala madrasah dalam mengimplementasikan nilai-

nilai pendidikan perdamaian di MTs. Al Muslihuun Tlogo Kec. Kanigoro Kab. 

Blitar adalah sebagai berikut: 

1. MTs. Al Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar adalah lembaga pendidikan 

berlatar belakang Islam yang berpaham aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah 

atau Aswaja karena berafiliasi pada Nahdhatul Ulama (NU). Pendidikan 

damai (peace education) di lingkungan MTs. Al Muslihuun 

mengimplementasikan melalui penghayatan serta penerapan nilai-nilai 

Aswaja serta asas kebhinekaan. MTs. Al Muslihuun mengacu kepada 

ajaran Aswaja yang mengajarkan tawassuth atau sikap tengah-tengah, 

tawazun atau seimbang dalam segala hal, dan tasamuh atau toleransi. 

2. Nilai-nilai pendidikan perdamaian yang terdapat pada MTs. Al Muslihuun 

adalah sebagai berikut a) Larangan berbuat zalim pada diri sendiri dan 

orang lain, b) Kesetaraan derajat dalam menciptakan keharmonisan, c) 

Menjunjung tinggi prinsip keadilan, d) Hidup rukun dan saling tolong 

menolong, e) Nilai toleransi f) Solidaritas sosial, g) Budaya memaafkan. 

3. Upaya kepala madasah dalam mengimplementasi penanaman nilai-nilai 

pendidikan perdamaian di MTs. Al Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar 

adalah menyampaikan pendidikan perdamaian dengan cara diintegrasikan 
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dalam materi pelajaran di sekolah. Upaya lainnya juga dengan 

menciptakan agen-agen perdamaian, dalam hal ini, guru menjadi role 

model, penyampai materi dan orang yang mampu mengevaluasi peserta 

didik, agar mampu mencapai tujuan pendidikan. Guru-guru selalu 

memberikan petuah-petuah mengenai pentingnya hidup rukun dan sikap 

toleransi kepada murid-muridnya baik di dalam atau di luar pelajaran.  

B. Saran 

Untuk melengkapi hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

terkait mengembangkan dan implementasi nilai-nilai pendidikan perdamaian di 

MTs Al Muslihuun Tlogo Kec. Kanigoro Kab. Blitar 

1. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah hendaknya senantiasa meningkatkan intensitas dalam 

merangkul, melaksanakan dan melakukan evaluasi dalam keterlasanaan 

kegiatan-kegiatan sekolah yang berkaitan dengan pendidikan perdamaian yang 

sudah ada dan semoga dapat dipertahankan, supaya pendidikan perdamaian ini 

para peserta didik menjadi insan yang menjunjung tinggi toleransi sebagai 

penerus bangsa.  

2. Kepada Guru  

Penerapan atau pelaksanaan pendidikan perdamaian di sekolah perlu 

ditingkatkan dalam rangka percepatan peningkatan kecerdasan spiritual dan 

sosial peserta didik.  
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3. Kepada Peserta didik  

Bagi peserta didik diharapkan untuk selalu melaksanakan nilai-nilai 

pendidikan perdamaian dengan penuh kesadaran diri sendiri dan rasa tanggung 

jawab. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangakan kajian penelitian 

pada variabel pendidikan perdamaian di sekolah dengan memperbanyak studi 

literatur, observasi menyeluruh, dan wawancara pada semua tokoh kunci warga 

sekolah. Lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan 

pengumpulan data, baik dalam hal observasi, wawancara, dokumentas, dan 

analisa data.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa strategi kepala madrasah dalam mengimplementasikan nilai-

nilai pendidikan perdamaian di MTs. Al Muslihuun Tlogo Kec. Kanigoro Kab. 

Blitar adalah sebagai berikut: 

1. MTs. Al Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar adalah lembaga pendidikan 

berlatar belakang Islam yang berpaham aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah 

atau Aswaja karena berafiliasi pada Nahdhatul Ulama (NU). Pendidikan 

damai (peace education) di lingkungan MTs. Al Muslihuun 

mengimplementasikan melalui penghayatan serta penerapan nilai-nilai 

Aswaja serta asas kebhinekaan. MTs. Al Muslihuun mengacu kepada 

ajaran Aswaja yang mengajarkan tawassuth atau sikap tengah-tengah, 

tawazun atau seimbang dalam segala hal, dan tasamuh atau toleransi. 

2. Nilai-nilai pendidikan perdamaian yang terdapat pada MTs. Al 

Muslihuun adalah sebagai berikut a) Larangan berbuat zalim pada diri 

sendiri dan orang lain, b) Kesetaraan derajat dalam menciptakan 

keharmonisan, c) Menjunjung tinggi prinsip keadilan, d) Hidup rukun 

dan saling tolong menolong, e) Nilai toleransi f) Solidaritas sosial, g) 

Budaya memaafkan. 

3. Upaya kepala madasah dalam mengimplementasi penanaman nilai-nilai 

pendidikan perdamaian di MTs. Al Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar 



 

adalah menyampaikan pendidikan perdamaian dengan cara 

diintegrasikan 
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dalam materi pelajaran di sekolah. Upaya lainnya juga dengan 

menciptakan agen-agen perdamaian, dalam hal ini, guru menjadi role 

model, penyampai materi dan orang yang mampu mengevaluasi peserta 

didik, agar mampu mencapai tujuan pendidikan. Guru-guru selalu 

memberikan petuah-petuah mengenai pentingnya hidup rukun dan sikap 

toleransi kepada murid-muridnya baik di dalam atau di luar pelajaran.  

1. Saran 

Untuk melengkapi hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

terkait mengembangkan dan implementasi nilai-nilai pendidikan perdamaian di 

MTs Al Muslihuun Tlogo Kec. Kanigoro Kab. Blitar 

1. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah hendaknya senantiasa meningkatkan intensitas dalam 

merangkul, melaksanakan dan melakukan evaluasi dalam keterlasanaan 

kegiatan-kegiatan sekolah yang berkaitan dengan pendidikan perdamaian 

yang sudah ada dan semoga dapat dipertahankan, supaya pendidikan 

perdamaian ini para peserta didik menjadi insan yang menjunjung tinggi 

toleransi sebagai penerus bangsa.  

2. Kepada Guru  

Penerapan atau pelaksanaan pendidikan perdamaian di sekolah perlu 

ditingkatkan dalam rangka percepatan peningkatan kecerdasan spiritual dan 

sosial peserta didik.  
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3. Kepada Peserta didik  

Bagi peserta didik diharapkan untuk selalu melaksanakan nilai-nilai 

pendidikan perdamaian dengan penuh kesadaran diri sendiri dan rasa 

tanggung jawab. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangakan kajian 

penelitian pada variabel pendidikan perdamaian di sekolah dengan 

memperbanyak studi literatur, observasi menyeluruh, dan wawancara pada 

semua tokoh kunci warga sekolah. Lebih mempersiapkan diri dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan data, baik dalam hal observasi, wawancara, 

dokumentas, dan analisa data.  
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